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PRIORITAS PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR
DI KECAMATAN SIAK

ABSTRAK

Kecamatan Siak yang tumbuh relatif berkembang, baik secara sosial
ekonomi maupun dalam perkembangan fisik kota. Kawasan permukiman akan
meluas, maka tentunya ,karakteristik kecamatan(ini harus diimbangi dengan
infrastruktur,yang memadai. Maka perkembangan kecamatan .ini dalam waktu
singkat akan .pesat. Beberapa tahun terakhir ini pembangunan infrastruktur
terkendala kepada anggaran dana yang menjadikan pembangunan belum merata,
Tujuan penelitian ini untuk teridentifikasinya kondisi eksisting infrastruktur di
kecamatan siak, diketahuinya perkembangan infrastruktur di kecamatan siak dari
tahun 2014-2018 dan diketahuinya prioritas pengembangan infrastruktur di
kecamatan siak.

Pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan
kuantitatif serta pengambilan sampel expert pada yang ada hubungan dengan
wilayah penelitian, Sumber data yang didapat dari Dinas Pekerjaan Umum Tata
Ruang Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Siak.

Hasil dari penelitiantini bahwa kondisi_eksisting infrastruktur jalan Lokal
dan jalan lingkungan di kecamatan siak’ baru“dapat ditangani dengan struktur
permukaan aspal dan semenisasi, sebagian masih terdapat kondisi base/krikil dan
tanah, sedangkan drainase primer dan sekunder ada sistem terbuka dan tertutup.
Untuk perkembangan jalan Lokal dan jalan lingkungan lima tahun terakhir belum
mengalami perkembangan yang signifikan, begitu juga dengan drainase primer
dan sekunder yang belum mengalami perkembangan secara signifikan. Prioritas
pengembangan infrastruktur jalan yaitu di jalan Pendidikan Langkai, sedangkan
untuk drainase yiatu di jalan Pendidikan Tumang.

Kata Kunci : Drainase, Expert, Jalan, Kecamatan Siak.



PRIORITY OF INFRASTRUCTURE DEVELOPMENT
IN STAK DISTRICT

ABSTRACT

Siak Subdistrict which grows relatively well, both socially and
economically and in the physical development of the city. The residential area will
expand, so of course the characteristics: of this sub-district must be balanced with
adequate infrastructure., Then-the development of/this district in‘a short time will
be rapid. Im"recent years infrastructure development” has been” constrained by
budget funds that have made development uneven. The purpose.of this study is to
identify the existing condition of infrastructure in the Siak sub-district, the
development of infrastructure in the Siak sub-district from 2014-2018 and the
priority of infrastructure development in the Siak sub-district.

In this study using descriptive qualitative and quantitative analysis and
expert sampling in which there is a relationship with the study area, the source of
data obtained from the Public Works Department of Public Spatial Planning and
Settlement Areas of Siak Regency.

The results of this study indicate that the existing condition of the collector
road infrastructure and the environmental road in the Siak sub-district can only be
handled with asphalt surface structure and_semienisasi, some still have a base /
gravel and soil condition, while the: primary and secondary drainage have open
and closed systems. For the development of the collector road and the
environmental road the last five years have not experienced significant
development, as well as primary and secondary drainage that has not experienced
significant development. The priority of road infrastructure development is on the
Education Road road, while for drainage on the Education road Tumang.

Keywords: Drainage, Expert, Road, Siak District.
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1.1

WA \ 2

dalah struktur

energi) yang
ulistijo, 2015).

pembangunan

WNALNAN Y

egiatan-kegiatan

terlaksana secara merata dan jauh dari kesenjangan. Pembangunan
Infrastruktur merupakan pekerjaan konstruksi yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas infrastruktur pada kawasan tersebut, kegiatan
pembangunan infrastruktur dan pemeliharaan infrastruktur dalam rangka
meningkatkan kapasitas serta layanan infrastruktur pada kegiatan

masyarakat.
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Infrastruktur adalah unsur penting dari kawasan permukiman karena

menunjang kegiatan fungsional kawasan permukiman perkotaan dan

pedesaan. (Pamekas, 2013). Ketersediaan infrastruktur memberikan dampak

dan air limbah (waste water) yang berupa buangan air dari perumahan dan
permukiman, dari daerah industri dan kegiatan usaha lainnya, dari daerah
pertanian dan lahan terbuka lainnya, dari badan jalan dan perkerasan
permukiman lainnya, serupa berupa penyaluran kelebihan air pada

umumnya baik air hujan, air kotor maupun air lebih lainnya.

13
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Hampir dalam semua aktifitas masyarakat dan pemerintah, keberadaan
infrastruktur jalan dan drainase merupakan satu kesatuan yang tidak dapat

dipisahkan dan sudah menjadi kebutuhan dasar. Oleh karena itu, pemerintah

atunya dengan
grafis terletak

02°10°59” BT,

en Siak sebagian

1 perbukitan yang

dari arah barat laut sampai tenggara, dan morfologi perbukitan tinggi
terletak di bagian barat daya wilayah DAS Siak. Kabupaten siak yang
memiliki ibukota yaitu Kecamatan Siak. Kecamatan Siak sebagai ibukota
memiliki peranan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan sektor
pemerintahan, perdagangan dan jasa, serta sektor industri. Karenanya

diperlukan upaya-upaya yang sistematis untuk menciptakan tatanan

14
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perkotaan yang terintegrasi dengan baik dan berkelanjutan di Kota ini.

Upaya-upaya sistematis yang dimaksudkan salah satunya adalah dengan

cara menyusun suatu program pembangunan infrastruktur perkotaan yang

perkembangan yang tumbuh relatif berkembang dan akan terus berusaha
sejajar dengan ibukota Kabupaten lain di Propinsi Riau, baik secara sosial
ekonomi maupun dalam perkembangan fisik kota. Dengan dijadikannya
Kecamatan Siak sebagai Ibukota Kabupaten Siak, maka perkembangan
kecamatan ini dalam waktu singkat akan pesat, sejalan dengan

pembangunan yang gencar dilakukan. Perkembangan yang sangat pesat saat

15
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ini dapat dimaklumi, mengingat secara kewilayahan Kecamatan Siak
menjadi simpul utama bagi seluruh kegiatan yang ada di Kabupaten Siak.

Sehingga, Kecamatan Siak sebagai Ibukota Kabupaten Siak akan

U

NINALN:

.“EL
.
-‘-

Siak sebag menjalankan roda

q a ‘ embangunan masyarakat merupakan
W

perpanjangan tangan da

pemerintahan da
onomi Kabupaten Siak, merupakan
aspirasi masyarakat yang bermanfaat untuk mempermudah masyarakat
dalam hal pelaksanaan kepengurusan administrasi serta lebih mempererat
hubungan antara pemerintah dengan masyarakat di dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu
dilakukan  penelitian ~ yang berjudul  Prioritas Pengembangan

Infrastruktur di Kecamatan Siak, Kabupaten Siak.

16
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X,

v
..1.'3

berikut :

1.

11.

1il.

Bagaimana kondisi eksisting infrastruktur di Kecamatan Siak?

Seperti apakah perkembangan infrastruktur di Kecamatan Siak dari
tahun 2014-2018?

Bagaimanakah prioritas pengembangan infrastruktur di Kecamatan

Siak?

17
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prioritas

@

’1 % ‘ “‘o ada.e mnya wilayah Kecamatan

Siak terdiri dari dataran bukit-bukit dengan struktur tanah
pada umumnya terdiri dari tanah podsolik merah kuning dari batuan dan
aluvial serta tanah organosol dan gley humus dalam bentuk rawa-rawa atau
tanah basah.

Kecamatan Siak berbatasan dengan :

- Utara : Kecamatan Sungai Mandau, Bungaraya.

- Selatan : Kecamatan Mempura

18



- Barat : Kecamatan Koto Gasib, Mempura

- Timur : Kecamatan Sungai Apit
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1il.

pembangunan dikawasan dengan mempertimbangka keprioritasannya.

Manfaat bagi bidang akademik.
Adalah memperluas dan memberikan sumbangan bagi khasanah
pengetahuan dalam menentukan prioritas pembangunan di suatu

kawasan.
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Kerangka Berfikir
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infrastrukutr dap lidefe an se Aga ilitas-fa | struktur-struktur

dasar, perala

yang dibutuhkan

untuk berfu t (Grigg, 2000

ekonomi didukung oleh sistem infrastruktur. Sistem sosial sebagai obyek dan
sasaran didukung oleh sistem ekonomi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 2.1 di bawah ini.

22
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Physical infrastrucnire
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manusia. Sel *q; k kepentingan
manusia tanp ’ lingkungan akan
merusak alam ya 'ﬂ ' termasuk makhluk
hidup yang lain. Be ung sistem sosial dan

terutama bagi penentu kebijakan.

Infrastruktur sendiri dalam sebuah sistem menopang sistem sosial dan
sistem ekonomi sekaligus menjadi penghubung dengan sistem lingkungan.
Ketersediaan infrastruktur memberikan dampak terhadap sistem sosial dan sistem
ekonomi yang ada di masyarakat. Sehingga, infrastruktur perlu dipahami sebagai

dasar-dasar dalam mengambil kebijakan (Kodoatie, 2005).
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janganlah kamu mengikuti hawa nafst
jalan Allah. Sesungguhnya orang- orang yang sesat dari jalan Allah akan
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.” (QS.
Shaad [38]: 26)

arena ia akan menyesatkan kamu dari

Objek Pengembangan Infrastruktur di Kecamatan Siak erat kaitannya
dengan ayat di atas, yaitu manusia diperintahkan di muka bumi ini untuk
menjadi khalifah (pemimpin) untuk menentukan suatu pembangunan ynag

bermanfaat untuk masyarakat luas dengan memanfaatkan alam, menjaga alam,

24
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memelihara alam dan meregenerasi manfaat-manfaat yang ada di alam. Tidak
ada asap jika tidak ada api, mungkin itulah ungkapan yang sesuai dengan

banyaknya perubahan pada lingkungan kita saat ini khususnya Peruntukan

infrastruktur ya : 1. dan penyelewengan

‘ ‘Q Q!‘“‘ ." ' arena tidak
anaan SJ@A&MM se 34 0gi terhadap
aik

atu kota atau
negara yan

Pekerjaan u

NS B

Assosiation "’”‘ -

Pekerjaan ;4' embangkan atau
diperoleh oleh @0 fungsi — fungsi
pemerintahan dan mbah, transportasi, dan

Infrastruktur adalah sitem fasilitas umum, baik yang didanai publik maupun
swasta, yang menyediakan layanan penting dan standar hidup berkelanjutan.
Kumpulan struktur yang saling bergantung, namun serba lengkap ini menyediakan
mobilitas, tempat berlindung, layanan, dan utilitas. Ini adalah jalan raya,

jembatan, kereta api dan sistem transit massal. Ini adalah saluran pembuangan air

limbah, pabrik pengolahan limbah, sistem pasokan air, dan waduk. Ini adalah

25
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bendungan, kunci, saluran air, dan pelabuhan. Ini adalah pembangkit listrik, gas

dan listrik. Ini adalah rumah pengadilan, penjara, pemadan kebakaran, kantor

polisi, kantor pos, gedung pemerintah. Infrastruktur amerika adalah berbasis

untuk menc
ruang yang terb ¢ a dapat t . § an dan dapat
bergerak deng ah dale ala waktu .1 ga dapat hidup
dengan seh.

kehidupannya

sistem tatanan kehidupan sosial-eko masyarakat. Infrastruktur merupakan
aset fisik yang dirancang dalam sistem, sehingga mampu memberikan pelayanan

prima kepada masyarakat.

Pengembangan permukiman dan infrastruktur perkotaan yang kurang atau
belum mengantisipasi dan mengakomodir fenomena perkembangan aktifitas

perkotaan yang ada akan menimbulkan persoalan seperti : (a) tidak meratanya

26
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penyediaan infrastruktur perkotaan, (b) ketidaktersediaannya lingkungan

permukiman yang layak, (c¢) perkembangan permukiman yang tidak terkendali

pada daerah-daerah pengembangan non- permukiman, dan (d) permukiman

ini merup
permintaan pe : ' A ¢ 1€ gkat kesulitan
yang dihad

Sebagai h

pembangunannya berpengaruh terhadap fungsi dan peranan kota. Setiap kawasan

perkotaan memiliki perbedaan intensitas permasalahan permukiman baik secara
kuantitas maupun kualitas bergantung kepada kompleksitas permasalahan sebab-
akibat di dalamnya. Kebijakan dan strategi yang dapat mengantisipasi
permasalahan dan kemungkinan munculnya hambatan mendatang menjadi

kebutuhan. Kebutuhan tempat tinggal nyaman, sehat, dan layak disertai tingkat

27
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pelayanan infrastruktur perkotaan yang berkualitas menjadi tujuan dan sasaran

kebijakan dan strategi. Sehingga rancang bangun sistem infrastruktur perkotaan

yang secara eksisting melayani permukiman akan dapat dikoreksi dan

e) Fasilitas lintas air dan navigasi,

f) Fasilitas transportasi : jalan, rel, bandar udara, serta utilitas pelengkap
lainnya,

g) Sistem transit publik,

h) Sistem kelistrikan : produksi dan distribusi,

1) Fasilitas gas alam,
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j)  Gedung publik : sekolah, rumah sakit, gedung pemerintahan, dll,

k) Fasilitas perumahan publik,

1) Taman kota: taman terbuka, plaza, dll, serta
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Banmpmnan’ Gredung
Dan Lingkangmevs |

2015:

a) Infrastruktur transportasi, pelayanan  jasa kebandarudaraan,
penyediaan dan/ atau pelayanan jasa kepelabuhan, sarana dan prasarana
perkeretaapian;

b) Infrastruktur jalan, meliputi jalan toldan jembatan tol;

¢) Infrastruktur pengairan, meliputi saluran pembawa air baku;

d) Infrastruktur air minum yang meliputi bangunan pengambilan air baku,

jaringan transmisi, jaringan distribusi, instalasi pengolahan air minum;
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e) Infrastruktur sanitasi, meliputi instalasi pengolahan air limbah, jaringan

pengumpul dan jaringan utama, dan sarana persampahan yang meliputi

pengangkut dan tempat pembuangan;

terhadap perekonor ' at 1 sehingga
penyediaannya diprioritask Secara ; prasarana direncanakan,
dibangun, dioperasikan, dan dipelihara oleh pemerintah. Persepsi ini didorong
oleh konsep bahwa infrastruktur merupakan barang publik (public goods), yaitu
adanya konsumsi oleh satu pihak tidak mengurangi konsumsi pihak lainnya, serta
semua orang mempunyai akses dan hak yang sama untuk menggunakan
infrastruktur, tanpa harus membayar. Oleh karena itu pemerintah menjamin

pengadaannya dalam tugasnya melancarkan perekonomian negara, memudahkan
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pergerakan masyarakat, serta melindungi kepentingan dan keselamatan rakyat
banyak.

Sebagian sektor infrastruktur seperti telekomunikasi, jalan tol, dermaga

penggunanya

Untuk me € y 1L CI i kepentingan
masyarakat yang lebih bes ':" ada ::_' De pan atau golongan,
pemerintah dapat saja mela | i e ] ggaraan infrastruktur
yang selam

Banyak ‘ ai pengaruhyang

telepon yang mendasari terciptanya transaksi dalam perekonomian;

(b) infrastruktur merupakan input produksi, seperti halnya penggunaan listrik
untuk proses produksi di semua industry;

(c) akses terhadap infrastruktur menentukan tingkat kesejahteraan masyarakat,
dalam hal ini misalnya peran air minum dan sanitasi yang baik, layanan

transportasi, dan listrik yang merupakan kebutuhan dasar masyarakat
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modern.Pembentukan kelembagaan infrastruktur di Indonesia ke depan akan
sangat tergantung kepada ke arah mana Undang-Undang sektor akan

direvitalisasi. Desentralisasi dan otonomi daerah juga sangat berperan dalam

o
i
.
¢
e
v

uJ
)
%

kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara.
Jalan Umum adalah jalan yang diperuntukkan bagi lalu-lintas umum.
Penyelenggara Jalan adalah pihak yang melakukan pengaturan, pembinaan,

pembangunan, dan pengawasan jalan sesuai dengan kewenangannya.
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Sistem Jaringan Jalan adalah suatu kesatuan ruas jalan yang saling
menghubungkan dan mengikat pusat-pusat pertumbuhan dengan wilayah yang

berada dalam pengaruh pelayanannya dalam satu hubungan hierarki.

peranan pelayan i si bara . 0 dalam kawasan

perkotaan.

Jalan Arte: lah jalan yang

Jalan Kolektor Primer yang selanjutnya disingkat JKP terdiri atas JKP-1
(jalan kolektor primer satu), JKP-2 (jalan kolektor primer dua), JKP-3 (jalan
kolektor primer tiga), dan JKP-4 (jalan kolektor primer empat).

Jalan Kolektor Sekunder yang selanjutnya disingkat JKS adalah jalan yang
menghubungkan kawasan sekunder kedua dengan kawasan sekunder kedua, atau

kawasan sekunder kedua dengan kawasan sekunder ketiga. (Kodoatie, 2005)
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Jalan Lokal Primer yang selanjutnya disingkat JLP adalah jalan yang
menghubungkan secara berdaya guna pusat kegiatan nasional dengan pusat

kegiatan lingkungan, pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lingkungan,

perumahan

Jal hoan | ya R lisebut JLin, P adalah jalan

logika layanan-dominan, pentingnya pemeliharaan jalan dan kegiatan manajemen
lalu lintas untuk kontribusi infrastruktur jalan untuk proses penciptaan nilai
pengguna jalan diselidiki. Badan jalan memfasilitasi penciptaan nilai pengguna
jalan dengan memelihara, meningkatkan atau memperbarui infrastruktur jalan,
penyediaan informasi tentang situasi lalu lintas saat ini, kemungkinan rute

redirection jika terjadi kemacetan lalu lintas, dan saran untuk perilaku berkendara
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yang sesuai. Berdasarkan kuesioner terstruktur, data dikumpulkan di antara
pengendara di Singapura dan dianalisis dengan menggunakan pendekatan

pemodelan parsial paling tidak kuadrat. Analisis mengungkapkan bahwa

manajemen la as m akan Kk el o1 _penciptaan nilai

infrastruktu leng ibusi yan; cbih Kuat dari kegiatan

di bawah tanah, baik yang terbentuk secara alami maupun dibuat oleh manusia,
yang berfungsi menyalurkan kelebihan air dari suatu kawasan ke badan air
penerima.

Sumur Resapan adalah Prasarana Drainase yang berfungsi
untukmeresapkan air hujan dari atap bangunan ke dalam tanah melalui lubang

sumuran.
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Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan menganut system pemisahan
antara jaringan drainase dan jaringan pengumpul air limbah pada wilayah

perkotaan.Tahapan penerapan sistem pemisahan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) disesuaikan d i-da 1Sl.1 017 g_daerah berdasarkan

induk/primer, : luran lokal, bangunan

secara sistemik satu .& Q .
‘ “\»

sebagaimana dimaksud pada @ b merupakan dukungan terhadap
sistem teknis drainase perkotaan terkait dengan pembiayaan, peran masyarakat,
peraturan perundang-undangan, institusi, sosial ekonomi dan budaya, dan
kesehatan lingkungan permukiman.Saluran induk/primer dan/atau saluran

sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dapat berupa sungai, dan/atau

anak sungai yang berfungsi sebagai drainase perkotaan, dan/atau kanal buatan
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yang seluruh daerah tangkapan airnya terletak dalam satu wilayah perkotaan.

(Kodoatie, 2005)

Saluran drainase, kawasan perumahan harus.terintegrasi dengan sistem

menyebabkan kerusakan pada_gedung atau infrast endiri. Kelebihan air
hujan pada s aeral al suatu masalah yaitu

banjir atau genang i kan--4 aluran drainase yang

sehingga dapat ditentukan dimensi saluran rencana. (Jurnal Ady dkk)
A. Sistem Drainase

Air hujan yang jatuh di suatu daerah perlu dialirkan atau dibuang Caranya
yaitu dengan pembuatan saluran yang dapat menampung air hujan yang mengalir
dipermukaan tanah tersebut. Sistem saluran di atas selanjutnya dialirkan ke sistem

yang lebih besar. Sistem yang paling kecil juga dihubungkan dengan saluran
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rumah tangga, sistem bangunan infrastruktur lainnya. Sehingga apabila cukup
banyak mbah cair yang berada dalam saluran tersebut perlu diolah (treatment).

Gambar dalam halaman berikut menggambarkan konfigurasi sistem drainase

menyangkut aspek-asperk kesehat gan pemukiman kota. Namun bagi
pengembangan sumber daya aic, perlu diperhatikan pula daerah resapan yang bisa
difungsikan, sehingga air hujan tidak terbuang percuma ke laut karena merupakan
sumber air yang dipakai pada musim kemarau. Ukuran dan kapasiras saluran
sistem drainase semakin ke hilir semakin besar karena semakin luas daerah

alirannya. Pembagian daerah aliran sungai (DAS) hans dibuat secermat mungkin

agar desain saluran stabil dapat dibuat. (Kodoatie, 2005)
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B. Fungsi Drainase
Fungsi dari drainase adalah:

1.  Membebaskan suatu wilayah (terutama yang padat pemukiman) dari

3. Sampah terutama sampah domestik banyak menumpuk di saluran sehingga
mengakibatkan pengurangan kapasitas dan penyumbatan saluran

4.  Pemeliharaan harus rutin sehingga dananya harus selalu tersedia

5. Drainase masih dipandang sebagai proyek yang menyulitkan keterlibatan
aktif masyarakat karena drainase sering dipandang tempat kumuh dan

berbau
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6.  Sistem drainase sering tidak berfungsi optimal akibat adanya pembangunan

infrastruktur lainnya yang tidak terpadu dan tidak melihat keberadaan sistem

drainase seperti jalan, kabel telkom, pipa PDAM

S bagian yaitu

a)

ang menampung
dan mengali e Area). Biasanya
sistem ini mena as seperti saluran drainase
primer, kanal-kanal sistem drainase mayor ini
disebut juga sebagai si angan Sistem ini merupakan

penghubung antara drainase dan pengendalian banjir. Debit rencananya dipakai
dengan periode ulang lebih besar dari 10 tahun. Di Indonesia mengingat
keterbatasan dana untuk sungai-sungai besar dipakai periode ulatng 50 tahun.

Di daerah yang berbukit atau daerah yang kemiringan tanahnya cukup masalah
pembuangan/pengaliran airnya tidak begitu sulit pemecahannya, karena perbedaan

tingginya cukup besar sehingga air yang mengalir sangat cepat. Akan tetapi di
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daerah yang datar terutama di daerah pantai yang terkena pengaruh pasang surut,

kadang-kadang tidak terdapat beda tinggi yang tidak cukup untuk pengaliran tetap

dalam keadaan normal, pengaruh kemiringan yang landai dan kenaikan muk air

bagian yaitu: Sistem saluran tertutup dan Sistem saluran terbuka. (Kodoatie,
2005)
) Sistem saluran tertutup

Sistem ini cukup bagus digunakan di daerah perkotaan terutama untuk
kota yang tinggi kepadatannya seperti kota Metropolitan dan kota-kota besar

lainnya Lahan yang tersedia sudah begitu terbatas dan mahal harganya, sehingga
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kadang- kadang tidak memungkinkan lagi untuk membuat sistem saluran terbuka
Walaupun tertutup sifat alirannya merupakan sifat aliran pada saluran terbuka

yang mengalir secara gravitasi. (Kodoatie, 2005)

tertutup int da pipa beto esi tuan ] plastik (Pvc)
atau bahan-bz in ya ) sangannya Saluran

dilakukan ; ara me kannya bebers 3 m dan harus

ar (prefabriated)

pengawasan pemeliharaannya, pada setiap belokan, perubahan dimensi atau
bentuk pada setiap pertemuan saluran serta pada setiap jarak 25- dimensi atau
bentuk dan pada setiap pertemuan sa 50 m dibuat bangunan pemeriksa (manhole).
Dengan sistem saluran tertutup ini kemungkinan terhadap penyalahgunaan saluran

drainase yang biasanya terjadi seperti tempat pembuangan sampah atau tempat
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membuang kotoran manusia dapat dihindari serta memungkinkan pemanfaatan

permukaan tanah untuk keperluan-keperluan lain. (Kodoatie, 2005)

Manajeme annya 2 pun dibandingkan
dengan salure alMebih” 4 ke etapi lebih sulit

melaksana enging i ] saluraan tertutup ini

rumit sehingga sistem ini cende 1 sering digunakan sebagai alternatif
pilihan penanganan masalah drainase perkotan mengingat sistem pemeliharaannya
relatif mudah dilakukan. Saluran terbuka cocok dipakai apabila masih tersedia
lahan dalam yang cukup untuk keperluan ini. (Kodoatie, 2005)

Sistem saluran terbuka ini biasanya direncanakan hanya untuk
menampung dan mengalirkan air hujan (sistem terpisah). Namun kebanyakan

sistem saluran ini berfungsi sebagai saluran campuran (gabungan) di mana
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misalnya sampah dan limbah penduduk dibuang ke saluran tersebut. Persoalan
sampah masih merupakan persoalan yang rumit karena di samping budaya

menganggap saluran/sungai sebagai tempat buangan juga diakibatkan kapasitas

(lapisan pe rumput saija.

Akan tetap dengan beton,

pasangan b ) ‘dengan pas n_ba enampung saluran

biasanya di berbe P amun | o-k g mengingat kondisi

2.5
A.  Jalan
Jalur yang direncanakan atau digunakan untuk lalu lintas kendaraan
danorang.

B. Jalan Kolektor
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Jalur selebar + 7 m yang melayani angkutan pengumpulan/pembagian
dengan ciri-ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang dan

jumlah jalan masuk dibatasi.

o
AL

P
”
A

X

2.6 Analisis Hirarki Proses P

AHP Pada dasarnya didesain untuk menangkap secara rasional persepsi
orang yang berhubungan erat dengan permasalahan tertentu melalui prosedur yang
didesain untuk sampai pada skala preferensi diantara berbagai set alternatif. AHP
Merupakan salah satu bentuk pengambilan keputusan yang pada dasarnya
berusaha menutupi semua kekurangan dari model-model sebelumnya. Peralatan

utamanya dari model ini adalah sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya
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persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dan tidak

terstruktur dipecah didalam kelompok-kelompok, kemudian diatur menjadi suatu

bentuk hirarki.(Falatehan, 2016)

el AHP dapat

menangkap b 0a tuj : APa sekaligus dalam sebuah model

kompleks melalui pendekatan  sistem dan pengintegrasian secara
deduktif.
3. Saling ketergantungan (I/nter Dependence), AHP dapat digunakan pada

elemen-elemen sistem yang saling bebas dan tidak memerlukan

hubungan linier.
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4.  Struktur Hirarki (Hierarchy Structuring), AHP mewakili pemikiran

alamiah yang cenderung mengelompokkan elemen sistem ke level-level

yang berbeda dari masing-masing level berisi elemen yang serupa.

istensi logis

keseluruhan

10. oses ( ‘ mampu membuat orang

penilaian serta pengertian mereka melalui proses pengulangan.
(Falatehan, 2016)

2.6.2 Kekurangan AHP:

Selain memiliki kelebihan, AHP ini juga memiliki kekurangan yang bisa

saja berakibat fatal jika keliru dalam membahasnya. Ketergantungan model ini
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adalah inputnya yang berupa persepsi seorang pakar akan membuat hasil akhir

menjadi tidak berarti jika pakar memberikan penilaian yang keliru.

1. Ketergantungan model AHP pada input utamanya. Input utama ini

AL

)
=)
w
=~
ﬂ
]

D

.
%
'k-'c

tingkat tertentu dalam kaitannya dengan tingkat diatasnya. Penilaian ini
merupakan inti dari AHP, karena akan berpengaruh terhadap prioritas
elemen-elemen. Hasil penilaian disajikan dalam bentuk matriks yang
dinamakan matriks pairwise comparison.

c. Synthesis of Priority
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1.

Dari setiap matriks pairwise comparisonkemudian dicari eigen vectornya
untuk mendapat local priority. Karena matriks pairwise comparison

terdapat pada setiap tingkat, maka untuk mendapat global priority harus

cara, yaitu deng : denga e 2 ogram komputer

(software).

’ e ‘&b hoice, yaitu software untuk
Y
memudahkan  kor 3 Q ‘

komputer, prog
alisas termsuk  untuk
2 ‘%

melakukan Sensitivity Analy. s pembuatan keputusan.

Adapun tahapan dalam AHP ini sebagai berikut:

Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan
Dalam tahap ini kita berusaha menentukan masalah yang akan kita pecahkan
secara jelas, detail dan mudah dipahami. Dari masalah yang ada kita coba

tentukan solusi yang mungkin cocok bagi masalah tersebut. Solusi dari
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masalah mungkin berjumlah lebih dari satu. Solusi tersebut nantinya kita

kembangkan lebih lanjut dalam tahap berikutnya.

. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan utama.

comparation). Menurut Saz menilai berbagai persoalan, skala

1-9 adalah skala terbaik dalam mengekspresikan pendapat.

Tabel 2.1

Skala Banding Secara Berpasangan

Pendapat
Numerik Pendapat Verbal
1 Kedua elemen sama pentingnya (equally preferred)
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting ketimbang yang
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lainnya (moderately preferred)

Elemen yang satu sangat penting ketimbang elemen yang
lainnya (strongly preferred)

Elemen yang satu jelas lebih penting dari elemen yang

lainnya (very strongly preferred
ang satu mutlak le

- Pemakai (user)

Penyedia pelayanan berperan melakukan upaya-upaya fisik sistem
infrastruktur dan setelah terbangun juga bertanggung jawab dalam
pemeliharaannya. Pengatur berperan membuat peraturan dan perundangan
yang berlaku dalam sistem infrastruktur. Perencana melakukan kajuan-
kajuan dan merencanakan sistem infrastruktur mulai dari studi kelayakan,

penentuan alternatif, perancangan sampai, kedesain detail. Organisasi
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pendukung berfungsi memberikan masukan-masukan ke kelompok-
kelompok lainnya yang baik yang bersifat peningkatan ilmu pengetahuan

dan teknologi maupun yang bersifat praktis. Pemakai menikmati hasil-

sumber d ' i pengem (1 ‘ jelasnya dapat

dilihat pada
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Tabel 2.2
Sintesa Teori

No | Teori | Sumber | Keterang
Infrastruktur
1 | Pengertian Infrastruktur - Grigg - Grigg (Kodoatie, 2005), infrastruktur mer
(Kodoatie,2005) transportasi, pengairan, drainase, banguna
yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuh
maupun kebutuhan ekonomi.
2 | Prasarana Infrastruktur - Grigg (Kodoatie | - Prasarana dan sarana atau infrastruktur
2005
) kota atau negara yang sering disebut pel
- Grigg (Kodoatie, - Grigg (Kodoatie, 2005), berdasarkan je:
2005) . . . . .
- Grige dan Fontane kategori: (1) Sistem penyediaan air, (2) Sis
(Kodoatie, 2005) pengelolaan limbah (padat), (4) Fasilitas f
- Permen Negara air dan navigasi, (6) Fasilitas transportasi
Perencanaan
Pembangunan kelistrikan, (9) fasilitas gas alam, (10) Ge
Nasional/ Kepala . ..
Badan Perencanaan publik, (12) Taman kota, (13) Fasilitas ko
Perencanaan . .
Pembangunan - Grigg dan Fontane (Kodoatie, 2005),
Nasional No. 4 dikelompokkan dalam 7 besar sebagai be
) St?\llllun2015 transportasi, (3) Komunikasi, (4) Keairan,
(7) Distribusi dan produksi energi.
- Permen Negara Perencanaan Pembangunat
Perencanaan PembangunanNo.4 tahun
(2)Infrastruktur jalan, (3) Infrastruktur pe
(5)Infrastruktur sanitasi, (6) Infrastrukt
(7)Infrastruktur ketenagalistrikan, (8) Infras
- KBBI (1988) - KBBI (1988), prioritas memiliki maknz
- Perpres Nomor 112 . .
tahun 2016 sesuatu daripada yang lain.
- Permen PU Nomor | - Infrastruktur prioritas adalah infrastr
03/PRT/M2012 . .
- Grige (Kodoatie, | terhadap perekonomian bak ditingka
2005) penyediaannya diprioritaskan.
- Permen PU Nomor
12/PRT/M/2014 - Permen PU Nomor 03/PRT/M2012 Jalan a
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- PP Nomor 77

Tahun 2001

- SNI (Standar

Nasional
Indonesia) 03-
1733-2004
SNI (Standar Nasional
Indonesia) KP-01

yang diperuntukan bagi lalu-lintas, yang
permukaan tanah, di bawah permukaan tan:

air, kecuali kereta api, jalan lori, dan jalan §

- Prasarana Drainase adalah lengkungan atau

di bawah tanah, baik yang terbentuk secar:

yang berfungsi menyalurkan kelebihan :
penerima.Sumur Resapan adalah Pr:
untukmeresapkan air hujan dari atap ban
sumuran.
PP Nomor 77 Tahun 2001 Air adalah s¢
maupun di ba di bawah permukaan, ¢
pengertian ini air permukaan, air dan e
Sumber air adalah tempat/wadah ai

maupun di bawah permukaan tanah
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2.9 Keaslian Penelitian

Syarat suatu penelitian adalah adanya keaslian dalam penelitian. Hal ini

dapat dilihat pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan yang berkenaan
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Keaslian Penelitian

Tabel 2.3

Nama
Peneliti

Judul Penelitian

Tahun dan
Lokasi
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

Weny
Angraini

Prioritas
Pembangunan
Infrastruktur
Kabupaten
Lampung  Barat
Berbasis Pendapat
Masyarakat

2016,
Lampung
Barat

Studi
Kualitatif

Prioritas
pembangunan
infrastruktur
menurut
masyarakat pada
daerah penelitian
masing-masing
yaitu terdiri dari 3
(tiga) jenis
prioritas. Urutan
prioritas nomor 1
(satu)  memiliki
persamaan yaitu
Jenis Infrastruktur
Jalan (Jalan
Kabupaten  dan
Lingkungan),
namun yang
menjadi  urutan
prioritas nomor 2
(dua), dan 3 (tiga)
terdapat
perbedaan.

2017.Kab.Kep
Meranti

Analisis

deskriptif
kualitatif,
Kuantatif

Peran serta
masyarakat dalam
pembangunan
menjadi  bagian
penting dalam
terselanggaranya
program
pembangunan,
dimana peran
penting
masyarakat dapat
dimulai dari tahap
perencanaan,
pelaksanaan dan
pengendalian
yang
mengakibatkan
pemabagunan
dalam  hal ini

npm]«qnmIn >k al
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dengan mudah
diukur  capainya.
Pelaksanan
pembangnan yang
baik tentunya
menghasilkan
dampak yang
signi fikan
terhadap
kehidupan
masyarakat, maka
pemabngunan
infrastruktur
tersebut haruslah
tepat guna dan
tetap
sasaran.Sehingga
pembangunan
infrastruktur
tersebut
mendorong
terciptanya tujuan
dasar dari
pembangunan
itu sendiri yaitu
meningkatnya
kesejahteraan
masyarakat.

Masyarakat

2014.
Jember

deskriptif

kuantitatif

Diperoleh urutan
prioritas
pengembangan
infrastruktur yang
dilakukan melalui
berbagai
pertimbangan
antara lain dengan
memperhatikan
hasil dari persepsi
dan preferensi
masyarakat  dan
pengunjung pada
analisa IPA serta
kondisi  eksisting
dari masing-
masing
infrastruktur yang
ada  saat  ini.
Prioritas tersebut

1* . 1. °*1




infrastruktur yang
termasuk ke
dalam kuadran I
sehingga menjadi
prioritas
pengembangan
pada kawasan
wisata bahari
Kabupaten
Jember.
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Diwahana
Mutiara

Candrasari
Hermanto,

Suyudi

Sitem Pendukung
Keputusan
Penentuan
Prioritas
Pembangunan
frastruktur Desa

2018, Karang
Gintung

Penelitian
mengenai  sistem
pendukung
keputusan  untuk
penentuan
prioritas
pembangunan
infrastruktur desa
Karanggintung
untuk
meningkatkan
efisiensi dan
efektivitas  desa
dapat membantu
dalam
memberikan
sebuah
rekomendasi
kepada kepala
desa dalam
menentukan
pembangunan
yang harus
dilakukan terlebih
dahulu  menurut
kriteria yang
sudah  disepakati
dan dilakukan
perhitungan
dengan
menggunakan
sistem tersebut.
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5 | Desy Ismiyanti StudiPrioritasPengemb | 2015. Kecamatan Analisisdeskriptifk | Hasil
anganInfratruktur Di Tambang, Kabupaten ualitatif-kuantitatif, | rata-i
Wilayah Pinggiran Kampar AHP Keca
Kota Pekanbaru SWOT 2013
infra:
jaring
saran
(0.08
(bob
(0.06
teleks
(0.04
deng
terak
0.041
dapa
kerja
Taml
Peka
sa Strategi 2014. Kabupaten Kualitatif Berd,
itaan Pelalawan peng

ukiman dan hal
komy

kawa
Men;
MBR
dalar
fasili
Strat
bebe
Pemt
kegis
kehic
Peru
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trateg
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kerja
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dalar
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Sumber: HasilAnalisa, 2019
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BAB III

METODE PENELITIAN

untuk mendapatkan konfirmasi be arkan hipotesis dan observasi yang telah
dilakukan sebelumnya. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik dengan
metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme (Sugiyono,
2012).

Filsafat positivisme memandang realitas/ gejala/ fenomena itu dapat

diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala
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bersifat sebab akibat.Penelitian pada umumnya dilakukan pada populasi atau
sampel tertentu yang representative. Proses penelitian bersifat deduktif, dimana
untuk menjawab rumusan masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat

dirumuskan

dokumen

angket da

berkaitan

QQ‘

tidak dapat berdiri send

pembahasan yang selanjutnya dengan generalisasi dapat ditarik suatu

kesimpulan.

3.2 Teknik Penelitian
3.2.1 Jenis Data
Untuk memenuhi kebutuhan data dalam penelitian dilakukan

pengumpulan data terhadap objek yang akan diteliti dalam rangka mendapatkan
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gambaran mengenai suatu data atau lokasi penelitian. Data tersebut terdiri dari

data primer dan data sekunder yang diuraikan sebagai berikut :

1. Data Primer

~ 5
[

5 kue ﬂ berikan kepada
ihak-pihak lain
jer ini bertujuan

infrastruktur

gambar-gambar

sendiri
pengumpulannya oleh peneliti, misalnya diambil dari surat kabar dan
majalah ataupun publikasi lainnya (Marzuki, 2005). Data tersebut
didapatkan di dinas atau instansi terkait antara lain Badan Pusat Statistik

(BPS), Dinas PU-TARUKIM dan instansi lainnya. Pengumpulan data dari

instansi-instansi terkait diperlukan guna mendukung pembahasan studi yang
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disesuaikan dengan kebutuhan data yang diperlukan dan diperoleh melalui

dokumen-dokumen resmi yang berkaitan dengan objek penelitian.

i
.

ang mempunyai
aitu kuesioner.
gan orang, maka

byek-obyek alam

]

AN AN

)
Q“
-

0 '*?' eholders terkait dengan
&

.Q‘\\‘;

infrastruktur di Kecama gan ini akan dapat dijadikan acuan

faktor-faktor ya yusunan prioritas pengembangan

dalam penyusunan prioritas pengembangan infrastruktur nantinya.
3.4 Bahan dan Alat Penelitian
Adapun bahan dan alat yang digunakan pada proses pengambilan data
untuk penelitian ini yaitu:
1. Alat tulis, digunakan untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting dan

berhubungaan dengan penelitian.
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2. Petunjuk waktu (arloji/ kalender), digunakan untuk menunjukkan waktu

dan tanggal melakukan penelitian dan mengambil data.

3. Komputer, digunakan untuk mengolah data.

bersifat teoretis atau konsep engenai masalah yang akan diteliti.
Kerangka berpikir tersebut menggambarkan hubungan antara konsep-
konsep atau variabel-variabel yang akan diteliti.

3.5.2 Tahap Pelaksanaan
Adapun tahapan pelaksanaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Meminta surat izin penelitian dari fakultas
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2. Mengurus perizinan untuk keperluan penelitian dan survei data berupa izin
riset dari BP2T (Badan Pelayanan Perizinan Terpadu) Provinsi Riau, dan

diteruskan ke Kesbangpol Kabupaten Siak untuk kemudian surat

3. g berkaitan

RTRW

4 ang dilakukan

5 dan observasi
3.6 Tah
3.6.1 Tah

dikelompokkan

tersebut, setelah

a. Tabulasi, yakni menampilkan data-data yang sudah diperoleh dengan
menggunakan tabel-tabel

b. Diagramatik, yakni menampilkan data-data yang sudah diperoleh dengan
menggunakan grafik atau diagram.

c. Kuisioner, dilakukan untuk mendapatkan data untuk dianalisis sehingga

diketahui perkembangan infrastruktur di Kecamatan Siak
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3.7  Tahap Analisis Data

Dalam pengerjaan tugas akhir ini, penulis menggunakan beberapa teknik

analisis yang diperlukan. Setelah pengumpulan data dilanjutkan dengan proses

kualitas dari hasil data sekunder yang ada. Pada tahap ini menjelaskan tentang

perkembangan infrstruktur dikecamatan siak secara. Pada tahap analisa ini

menggunakan metode deskriptif kualitatif.

3.7.3 Analisis Prioritas Pengembangan Infrastruktur di Kecamatan Siak
Dalam tahap menyusun tingkat prioritas pengembangan infrastruktur di

kecamatan siak, Kabupaten Siak menggunakan dua metode, yaitu metode
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deskritif kuantitatif-kualitatif. Tahap ini diawali dengan pengambilan sampel
yang dianggap ahli (expert) ataupun yang ada hubungan dengan wilayah

penelitian, kemudian menggunakan kuesioner Analitycal Hierarchy Process

enggunakan

nilai yang

ur tersebut dan

struktus
7
d ) adalah suatu
teknik pe

o
¢ kasus-kasus yang
o

memiliki akan suatu cara

umumnya maka pihak-pihak ini dapat dikelompokkan seperti berikut ini. Unsur-

unsur yang terlibat diuraikan berikut ini :

A. Instansi Pemerintah
Hampir semua unsur pemerintah terlibat dalam infrastruktur baik secara
langusng maupun tidak langsung. Unsur-unsur yang terlibat baik termasuk

eksekutif, legislatif maupun judikatif.
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Unsur pemerintah lebih dominan sebagai penyedia pelayanan (service
provider), pengatur (regulator). Walaupun adakalanya juga sebagai user seperti

misalnya pembangunan gedung, telekomunikasi dll. Untuk penyedia pelayanan

Perikanan, Kehutanan, Kekb Pariwisata, Lingkungan Hidup, dll.
Dinas-Dinas: Badan Perencnaaan Pembangunan Nasional (Bappenas),
Badan Pusat Statistik (BPS), Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan
Nasional (Bakosurtanal), Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(Bappeda), Badan Pengeloaan & pengendalian Dampak Lingkungan
(Bappedal), Badam Penelitian dan Pengembangan (Blaitbang), Jasa Tirta,

PDAM, PLN, Telkom dIl.
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- Proyek-proyek infrastruktur: Proyek induk pengembangan wilayah sungai,

proyek-proyek dilingkungan bina marga dan cipta karya.

Analisis Stakeholder ini dilakukan untuk menentukan. stakeholder — stakeholder

berusaha menutupi semua ke nodel-model sebelumnya. Peralatan
utamanya dari model ini adalah sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya
persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dan tidak
terstruktur dipecah didalam kelompok-kelompok, kemudian diatur menjadi suatu
bentuk hirarki.(Falatehan, 2016)

AHP adalah suatu metode yang sederhana dan fleksibel yang

menampung kreativitas dalam pendekatan terhadap suatu masalah. Metode ini
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menstruktur masalah dalam bentuk hirarki dan memasukkan pertimbangan-

pertimbangan untuk menghasilkan skala prioritas relatiif. (Herjanto 2009).

3.10Expert Choice

Jenis software expert choice yang digunakan pada penelitian ini yaitu

expert choice 2000.

3.11 Desain Survey

Desain survey ini berisi tentang gambaran variabel-variabel yang

digunakan dalam melakukan penelitian atau semua proses yang diperlukan
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dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian (Nazir, 2003). Yaitu berupa
data, sumber, hingga metode yang digunakan untuk mencapai tujuan

penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

)
%

-~
&
r
o
o
o
o
4
g
v
’
¢

o
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Tabel 3.2

Desain Survey

Cara
No Sasaran Variabel Indikator ]?ata Yang | Sumber Data Pengambilan
Dibutuhkan Data
1 Teridentifikasi Kondisi eksisting infrastruktur L Kondisi Data . Dinas PU- Survey
ko,:?::;;ﬁ:ﬂ: ¢ Panjang, lebar, tebal Infrastruktur infrastruktur TARUKIM instansi
- Kualitas Terbangun Dan lapangan
Infrastruktur
2 Diketahuinya Perkembangan infrastruktur Panjang Data kondisi | - Dinas PU- Survey
perkembangan Infrastruktur eksisting TARUKIM instansi
infrastruktur terbangun Dan lapangan
Jumlah
Infrastruktur
2014-2018
Isu-isu Wawancara | - Dinas PU- Survey
strategis TARUKIM instansi
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gg. bayam

JI. syech

abdurrahman

‘ JI. Pendidikan
langkai

JI. Kwalian 1l

\/
JI. Pendidikan
‘ tumang

JI. sultan
syarif ali

JI. syarif ali

JI. islamic
centre

JI. dr.
soetomo

JI. rambai

JI. sri dewa

Drainase | raja

Gambar 3.1

POHON AHP
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BAB 1V
GAMBARAN UMUM

4.1 Profil Wilayah Kabupaten Siak

dengan 0°.20@ 2° 10" 59" BT,

pendatang. Sehingga pada kawasan perkebunan dengan mudah dijumpai para
pendatang yang berasal dari wilayah utara, baik sudah lama menetap maupun bagi
pendatang baru. Sektor perdagangan juga dipengaruhi oleh budaya dari Sumatera
Barat yang cukup dikenal sebagai seorang perantau. Kesatuan dan harmonisasi
gerak ini jika dapat dikelola dengan baik merupakan salah satu potensi yang dapat

mendorong laju pembangunan Kabupaten Siak.
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Secara administratif, Kabupaten Siak berada di provinsi Riau. Kabupaten

Siak ini memiliki luas 8.566,09 km? dengan batas wilayah sebagai berikut :

a. Batas Utara : Kabupaten Bengkalis

aitu Kecamatan

SRAERN

= w;“‘"

9. Kecamatan Kandis
10. Kecamatan Tualang

11. Kecamatan Koto Gasib
12. Kecamatan Kerinci Kanan

13. Kecamatan Lubuk Dalam
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Tabel 4.1
Luas wilayah Kecamatan di Kabupaten Siak tahun 2018

No Kecamatan Luas (Km?)
Minas 346,35

Wilayah berupa dataran dan dataran tinggi di Kabupaten siak
terbagi menjadi 14 Kecamatan serta 113 Desa dan Kelurahan. Kecamatan Siak,
Kecamatan Bunga Raya, Kecamatan Sungai Mandau, Kecamatan Koto Gasib,
Kecamatan Sungai Apit dan 2 kecamatan pemekaran yaitu Kecamatan Mempura
dan Kecamatan Sabak Auh merupakan daerah dataran rendah. Daerah dataran
rendah mempunyai struktur tanah yang berupa organosol dan gley humus dalam

bentuk rawa-rawa atau tanah basah. Sedangkan daerah dataran tinggi membentang
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pada Kecamatan Lubuk Dalam, Kecamatan Kerinci Kanan, Kecamatan Dayun,
Kecamatan Tualang, Kecamatan Minas dan Kecamatan Kandis. Daerah dataran

tinggi umumnya mempunyai struktur tanah yang podsolik (merah, kuning dari

AL
1
=
2
o
=
@

RN AENAY

Jae alal . , Danau Besi,

g tersusun dari

=i

< b
= i

S

sy

o

Z

=3

Batuan induk

alluvial yang sudah mulai berkembang pada bagian daratan rendah, terutama di
pinggiran sungai.

Tekstur tanah galuh lempung pasiran (sandyclayloam) dan galuh lempung
yang makin kedalam makin tinggi kadar lempungnya. Struktur tanah gembur
sampai gumpal menyudut untuk horison A dan gumpal menyudut untuk horizon

B yang umumnya memiliki sifat permeabilitas yang rendah.
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Wilayah alluvium merupakan daerah rawa-rawa yang terjadi karena
gambut yang mengalami proses sedimentasi dari sungai-sungai di dekatnya.

4.1.4 Hidrologi

Sebagai d

hulunya merupakan rawa dengan fisiografi kubah gambut. Formasi ini memiliki
kondisi hidrologi yang dicirikan oleh air tanah yang dangkal, sehingga dengan
evapotranspirasi dari air hujan yang meresap melalui air tanah dari kawasan hutan
disekitarnya. Oleh karena itu, hutan memegang peranan penting bagi penyediaan

airtanah di daerah ini.
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Setiap perubahan lingkungan kubah gambut oleh penebangan hutanakan
berpengaruh secara signifikan terhadap kondisi hidrografi didaerah ini. Pelepasan

air dari kawasan ini merupakan penyuplai utama aliran air yang masuk melalui

!
e
o
2

’

)

LI A
-

Penduduk Kabupaten Siak berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2017
sebanyak 465.414 jiwa yang terdiri atas 238.837 jiwa penduduk laki-laki dan
226.577 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah
penduduk tahun 2016, penduduk Kabupaten Siak mengalami pertumbuhan
sebesar 2,73. Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2017

penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 105.
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Kepadatan penduduk di Kabupaten Siak tahun 2017 mencapai 54
jiwa/km2 dengan rata-rata jumlah penduduk per rumah tangga 4 orang. Kepadatan

Penduduk di empat belas kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk

[ BN I

i
5
=
¢
=
K

Sumber.: Kabupaten Siak Dalam Angka 20
4.2  Struktur Ruang
Berdasarkan arahan penetapan peran dan fungsi pusat-pusat kota, hingga
akhir tahun perencanaan RTRW Kabupaten Siak, pusat-pusat perkotaan di
wilayah Kabupaten Siak yaitu:
1. Terdapat 1 (satu) Pusat Kegiatan Wilayah (PKW), yaitu Kota Siak

Sri Indrapura yang meliputi Kecamatan Siak dan Kecamatan Mempura.
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4.3 Profil Wilayah Kecamatan Siak
4.3.1 Geografi dan Administrasi Wilayah

Sebagai kota Kerajaan, Siak Sri Indrapura termasuk dalam pusat

di bagian barat daya.

sebagian kecil terdiri q Q ““f‘"

Morfologi dataran mencakup Vilayah Kabupaten Siak, morfologi
perbukitan rendah terdapat dibagian utara, timur dan memanjang dari arah barat
laut sampai tenggara, dan morfologi perbukitan tinggi terletak di bagian barat
daya wilayah DAS Siak. Kabupaten Siak memiliki luas 8,580.92 km? dengan
pusat administrasi di Kota Siak Sri Indrapura.

Wilayah Kabupaten Siak mengalami pemekaran sejak tahun 2005 dari 11

kecamatan yaitu Kecamatan Siak, Kecamatan Minas, Kecamatan Sungai Apit,

69



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Kecamatan Tualang, Kecamatan Bunga Raya, Kecamatan Kandis, Kecamatan
Lubuk Dalam, Kecamatan Koto Gasib, Kecamatan Sungai Mandau, Kecamatan

Kerinci Kanan dan Kecamatan Dayun, bertambah 3 kecamatan menjadi 14

2005; d

= Kecam 1 dari wilayah

Kecamatar 2 mengacu pa Ka ak No. 8 Tahun

roda pemerinta yarakat merupakan

perpanjangan ta en  Siak, merupakan

aspirasi masyarakat ya .- a ‘ ‘ nper ndah masyarakat dalam hal
Ln

pelaksanaan kepengurusan ad ebih memperat hubungan antara

pemerintah dengan masyarakat didalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Pemerintah Kecamatan Siak sebelumnya merupakan bagian dari

Kabupaten Bengkalis kemudian terpisah menjadi wilayah kecamatan di

Kabupaten Siak berdasarkan UU No. 53 Tahun 1999. Dengan demikian potensi

yang ada di Kecamatan Siak secara tidak langsung lebih terangkat dengan
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jangkauan pemerintah yang lebih dekat, jangkauan pembangunan yang lebih baik
dibandingkan dengan pemerintah yang lama.

Berdasarkan Perda No. 13 Tahun 2009 yang dikeluarkan oleh Pemerintah

ituk Kecamatan Siak

jangkauan

v ALY > ).

AL

o
ﬁ“‘

Seb
perkembang

bersejarah

Pada tahun 1999 bersa a K upaten Siak, kota Siak Sri

LIS ‘.

e

Indrapura menjadi ibu kota Kabt

Wilayah kecamatan Siak seperti pada umumnya wilayah Kabupaten Siak

terdiri dari dataran rendah dan berbukit-bukit dengan struktur tanah pada

umumnya terdiri dari tanah podsolik merah kuning dari batuan dan aluvial serta
tanah organosol dan gley humus dalam bentuk rawa-rawa atau tanah basah.

Hampir seluruh desa di Kecamatan Siak berada di daerah aliran sungai yaitu

Sungai Siak, sehingga dengan demikian sebagian besar wilayahnya merupakan
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dataran rendah. Demikian pula dengan keseharian penduduk wilayah ini, banyak
pula yang menggantungkan kehidupan mereka dengan memanfaatkan keberadaan

Sungai Siak.

Kecamatan Siak b

Rawang Air Puti

Suak Lanjut 1,81 0,45
Buantan Besar 86,19 21,21
Jumlah Total 406,44 100,00

Sumber: BPS Kecamatan Siak dalam Angka, 2018
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® Langkai

= Kampung Dalam

i ) R
=

Sumber: H

Sebagian besar Kecamatan Siak memiliki lahan yang relatif datar yaitu
kemringan antara 0 — 2%. Kecamatan siak pada bagian Utara dan Timur
merupakan dataran rendah. Lahan gambut dengan ketebalan sampai satu meter
umumnya tidak terlalu menjadi masalah untuk pertanian maupun untuk konstruksi
bangunan, tetapi untuk lahan gambut yang memiliki ketebalan lebih dari satu

meter baisanya perlu penanganan khusu untuk dikembangkan karena kondisi

73



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

tanahnya yang kurang stabil, bahaya kebakaran alami, kurang subur dan persoalan
air bersih/sehat.

4.3.3 Hidrologi

sungai sia Al al jaksa % ¢ alai, sungai buntu,
sungai sua

belantik.

penduduk di Ke an Siak denga C 1 tahun 2018 sebesar
27.124 jiwa. Kepade eni g adanya pertumbuhan

penduduk sekalig

datang.
Jumlah Penduduk d atan Siak Tahun 2017
No Jenis Jumlah Penduduk
kelamin
1 Laki-Laki 13.443
2 Perempuan 13. 681
Jumlah 27.124

Sumber: BPS dalam angka 2019

Dari tabel di atas memperlihatkan bahwa jumlah penduduk Kecamatan

Siak pada tahun 2018. Dimana pada ahir tahun 2018 jumlah penduduk sebanyak
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27.124 jiwa dengan 13. 443 jiwa laki-laki dan 13. 681 jiwa perempuan.
4.4  Jaringan Jalan

Jaringan jalan yang terdpat pada Kecamatan Siak berpola grid yang

rencana ta

antarkawas

disebalah Utara sungai siak aliran air mengalir ke arah Selatan, sedangkan aliran
disebelah Selatan sungai siak mengalir ke arah Utara menuju ke sungai siak.
Drainase di siak ini didukung oleh keberadaan sungai yang bermuara di sungai
siak. Beberapa saluran primer dan sekunder tengah ditingkatkan dan dibangun

sejalan dengan penambahan jalan baru. Saluran drainase ini didukung dengan
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beberapa sungai kecil yang bermuara di sungai siak, diantaranya sungai suak
lanjut, sungai jaksa, sungai siak mesjid, sungai balai, sungai gereja.

Mengingat pertumbuhan perkembangan kota siak yang sangat pesat dan tanpa

meninggalkan ni 1da ari_si drai iak tersebut makan
s untuk suak
1 mengingat
yang harus
bukan lagi
digunakan bah domestik

maupun ali i nukaan tetapi sebagai saluran drainase peninggalan sejarah.

Sehingga dengan ikian aliran ai sbut akan digantikan

m serta ketebalan 15 cm. Saluran drainase primer tersebut sebagian besar sudah
mengalami perbaikan khususnya dibagian muara. Perbaikan dibagian muara
tersebut dimaksudkan sebagai penahan kelongsoran tebing saluran akibat pasang
surut sungai siak,

Kecamatan Siak merupakan kota yang aliran permukaannya dipengaruhi

oleh pasang surut sungai siak. Kondisi pasang surut ini akan berpengaruh besar
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terhadap kondisi buangan air permukaan melalui saluran pembuang utama.
Kondisi terekstrim yang kemungkinan terjadi akibat pengaruh pasang surut

tersebut diantaranya saat terjadi pasang maksimum dan hujan dengan intensitas

ai siak yang
menyebabkan bai a_sa i nuke sungai siak
tersebut. Sehing ermuk : : ara bisa langsung

alam kota siak

ketebalan 15 cm.
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BAB YV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Identifikasi Jenis Permukaan Eksisting Infrastruktur di Kecamatan Siak.

akan sangat

salah satu 1

(a) (b)
Gambar 5.1
Jaringan Jalan Lokal di Kecamatan Siak
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Pada dasarnya jaringan jalan eksisting di Kota Siak memiliki badan jalan

yang cukup besar, berkisar antara 7-12 m. Jaringan jalan eksisting relatif telah

memiliki jaringan pedestrian, sementara untuk jalan lokal belum memiliki

N

G
"
2 J1. Belantik,

Kampung

Rempak

Lebar
™M)
7
Permukaan
jalan 12
tanah
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3 | JI. Kwalian- Permukaan

Belantik, jalan base 12

n dikecamatan
membutuhkan
dengan fungsi

ang berada dalam

(@) (b)

Gambar 5.2

Jaringan Jalan Lingkungan di Kecamatan Siak
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Sebagai salah satu wilayah pengembangan di Kabupaten Siak, Jenis
Permukaan prasarana jalan lingkungan di Kecamatan Siak, khususnya jalan yang

menghubungkan pergerakan antar desa/kelurahan dan antar lingkungan yang

o
r
24

il
Vi
»
&
()

Lebar
M)
ﬂ ﬁ 1kaan
. o | -
Kampung Permukaan
Langkai jalan tanah 3
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3 JI. Syech Permukaan

Abdurrahman, jalan rusak 2

ndukung aliran
baik dengan

sistem pena san ai g an drainase yang

ditingkatkan dan dibangun sejalan dengan penambahan jalan baru. Sistem
drainase ini didukung dengan beberapa sungai kecil yang bermuara disungai siak.

Sistem drainase yang dibuat dan dikembangkan disiak sampai saat ini
masih merupakan sistem drainase sisi jalan sehingga belum dapat beroperasi
secara optimal. Sehingga masih terdapat titik — titik tertentu yang rawan terhadap

banjir atau genangan.
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ke sungai siak khusunya pada saat curah hujan yang sangat tinggi.

wilayah Kecamatan Siak.
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Tabel 5.3

Dokumentasi Infrastruktur Drainase Primer

No Nama Jalan Dokumentasi Jenis Lebar
Permukaan M)

1 JI. DR. Drainase alami
Soetomo 2

2 JI. Sultan Drainase alami
Syarif Ali 2

3 JI. Islamic Drainase alami
Centre 2

Sumber : Hasil Survey, 2019
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B. Drainase Sekunder
Drainase Sekunder yang terdapat di Kecamatan Siak memiliki fungsi untuk
mengalirkan air dari kakus permukiman serta air hujan untuk dialirkan jaringan

drainase primer. Salah satu drainase jalan soetomo menghubungkan antar jalan

Gambar 5.4

Drainase sekunder yang terdapat di kecamatan siak

Drainase yang terdapat '‘diatas—mcrupakan drainase sekunder yang
terbangun di Kkecamatan siak, drainase ini berfungsi untuk mengurangi
permasalahan genangan/banjir serta menampung air sementara lalu
mengalirkankannya ke saluran drainase primer untuk dialirkan ke sungai siak.
Pada drainase ini sering terdapat pada tepi jalan dan juga pada permukiman.
Drainase sekunder yang terdapat pada kampung dalam, kampung rempak
meemiliki sistem drainase terbuka serta memiliki panjang yang relatif berbeda

pada setiap drainase tersebut.
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Tabel 5.4

Infrastruktur Drainase Sekunder

No Lebar
M)
1
. |
gﬁ
mp
=4
o
»
@ , 1
3 J1. Syarif Ali, Drainase
Kampung Alami 1
Rempak

Sumber : Hasil Survey, 2019
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5.2 Perkembangan Infrastruktur di Kecamatan Siak
Infrastruktur merupakan suatu alat untuk menunjang kehidupan manusia.

Infrastruktur sangat dibutuhkan oleh semua kalangan untuk menajalakan berbagai

akan sangat r e ] aerah dan termasuk
salah satu indik % 12 . )i m Di Kecamatan
Siak bebera
terbangun 5 ete fan kete alan 5 cm. | an infrastruktur
jaringan jala abupa ﬁ enis permukaan

tahun 2014-2 S : is-besar dapa % . ah ini:

No Tahun P J’ Panjang Jalan (M)
1 2014 -
2 2015 . 15.000
3 2016 2.000 17.000
4 2017 : -
5 2018 - -

Sumber : Dinas putarukim, 2019
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5.2.2 Jaringan Jalan Lingkungan
Sebagai salah satu wilayah pengembangan di Kabupaten Siak, Jenis

Permukaan prasarana jalan lingkungan, khususnya jalan yang menghubungkan

pergerakan antar.¢ \ dan antar ling ‘ relatif masih terbatas.
‘ ‘ “!‘“ .' é‘ ansportasi

n penunjang

aliran sunga antar jaringan jalan

yang ada, a di Kecamatan
Siak. Menga

semenisasi
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Tabel 5.6

Perkembangan Jaringan Jalan Lingkungan di Kecamatan Siak

Pertambahan Panjang Panjang Jalan (M)
Jalan (M)

Gambar 5.9

Tabel Perkembangan Jalan Lingkungan Tahun 2014-2018

Berdasarkan

tabel diatas bahwa perkembangan jalan lingkungan di

kecamatan siak masih belum secara signifikan dalam pembangunan, untuk jenis

permukaan jalan lingkngan dalah beton, lebar jalan terbangun 4 meter dan tinggi

15 cm.
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5.2.3 Jaringan Drainase Primer
Kecamatan Siak adalah salah satu pusat pelayanan di Kabupaten Siak.

Peningkatan jumlah penduduk dan kepadatan penduduk yang menyebabkan

perubahan pen o di._sekitar _sung perlu mengantisipasi

bl TS ) o '9‘

saat ini, alir

hujan tidak

an Siak
No Drainase( M)
1 -
2 1.510
3 2.064
4 -
5 2018 - -

Sumber : Dinas putarukim, 2019

97



DRAINASE

ukaan drainase
g1 2 meter serta

ainase primer di

1000

adalah bentuk

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

98



’
s

L 4
=
<

-
©-

>
(N XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

99



’
s

<
-~
<
’
%
[
=
~
=
-~
=
v

L 4
=
<
-
©-

Yo

>
(N XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

100



’
s

<
-~
<
’
%
[
=
~
=
-~
=
v

L 4
=
<
-
©-

Yo

>
(N XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

101



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

5.2.4 Jaringan Drainase Sekunder

Drainase yang terdapat di Kecamatan Siak memiliki Kejadian akhir akhir

ini sering terjadi banjir/genangan pada jalan-jalan protokol atau wilayah strategis
ini sering terjadi banjir/genangan pada jalan-jalan protokol ilayah gi

dapat mengurangi permasalahan banjir yang kerap terjadi bila hujan turun.
Penataan yang baik harus berbasis pada hidrologis atau lainnya, sehingga
pengaturan aliran permukaan akan jelas mulai dari hulu sampai ke hilirnya.
Kejadian akhir akhir ini sering terjadi banjir/genangan pada jalan-jalan protokol
atau wilayah strategis kota atau permukiman masyarakat. Jenis Permukaan ini

selain disebabkan karena dimensi saluran yang tidak dapat menampung aliran air
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yang datang, juga karena saluran telah penuh oleh sampah dan sedimen serta
belum adanya saluran pembuangan. Selain itu juga hampir di banyak tempat

saluran air tidak mempunyai outlet yang menuju ke saluran drainase akhir

sehingga saluran 12 S gai penampungan air

A8}
hujan. Ji : M““‘ .Q$ ‘ aka air akan

semacam p imbt i al da umumnya,
karena tidak saj atka ] wum, menimbulkan
kemacetan, ke 1 . Bentuk

permukaan . lebar ukuran

4 2017 - -

5 2018 - -

Sumber : Dinas putarukim, 2019
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3,000

DRAINASE

2,500

2,000 -

1,500

1,000 -

500 -
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Prioritas Pengembangan Infrastruktur di Kecamatan Siak Menurut

Responden

Adapun langkah-langkah dalam melakukan prioritas di aplikasi Expert
Choice adalah sebagai berikut :

1. Membuat file baru di program ExpertChoice 11

f‘:‘ﬁ expetchoice

i T g = 8 P ¥ Y

asiiss
AEUS5S
1111 1K 901 - DO =0 O 101 2o=sa b

Oy J_i;ﬂ'.'- et 1 TV ERT | f’ b iy Tt - A T lighin 5 i G,
Tha progren & proleclisd by US dop W e

Poma o+ b LSS0, b, S A28 and BORS <L E
Espan Choics Faawums Akgrar - Palwniz Pandng

Gambar 5.21
Tampilan-Awal ExpertChoice 11

2. Membuat nama File

L= ke

T |
HHw P ke - L b 4
¥ SRR
..... = i e L7
Hu - F
il Ficuae!
B v
SR
o DT T i
s ri| Lot Chedzu i~k g < shbs
FITy Care o
Gambar 5.22

Membuat File
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3. Menuliskan tujuan analisis, kemudian ok

'_-HE..-H_- P TR TR T R i T B S e T e I L T T

[l Do Scoeaver Bebaerne Ewudddnsefoaphs Y em o Toodt Lep

DEdY AR s eRAs e

=) W L L

Gambar 5.24

Menuliskan alternatif
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5. Hasil alternative yang dituliskan

EE Equert Choize [ TUSLS AKHR IWFRASTRUST U5, <EC. HEZEPERT CHIOICE AL AN she - (m] =

rll-r Edk Er.cmrﬁ** BrdtedTs Senaimimeonpe: Wss Goo Tods Help
|_"|I='\'mall-'_-id.|+ L RAA S

P
4
r
’
ﬂ‘

yaa

Gambar 5.26

Penilaian alternatif
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7. Hasil akhir pengolahan

HEpealaan: 45T 0RS LT KPR S _ETUR €50 A Fe SR (HOR FUS LAY FIAS WAFKA. ¢ = al =

L e i Spsiarcet puw oo Jeel s
iddd Al he |

'I;.|I:I.Fl"|:._|;|'+:| ﬂ.gl

5.3.1 Prioritas gemk Al astruk g s dari Dinas

dan Kawasan

khususnya Kecamatan Siak, ak. Bidang ini juga selalu bertugas
mengunjungi setiap wilayah yang ada di Kabupaten Siak, guna mengetahui Jenis
Permukaan wilayahnya serta mengetahui kekurangan yang harus diperbaiki di
wilayah tersebut.

1. Pembobotan Terhadap Jaringan Jalan

Berdasarkan hasil analisa perwakilan dari Dinas Pekerjaan Umum Tata

Ruang Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman, didapat rangking 1 untuk
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Infrastruktur prioritas pengembangan infrastruktur adalah di jalan pendidikan
langkai dengan nilai 0.269, rangking 2 yaitu di jalan pendidikan tumang dengan
nilai 0.201, yang 3 di jalan Kwalian-Belantik dengan nilai 0.104, yang 4 yaitu di
rambai dengan nilai 0.098, yang S yaitu di jalan belantik dengan nilai 0.097, yang
6 yaitu-di gang bayam dengan nilai 0.064, yang 7 yaitu di jalan syech
abdurrahman_dengan nilai (0.052, ' yang & yaitu,di jalan syarif ali dengan nilai
0.035, yang 9 yaitu di jalan dr. Soetomo dengan nilai 0.023, yang 10 yaitu di jalan
sri dewa raja dengan nilai 0.020, yang 11 yaitu di jalan sultan syarif ali dengan
nilai 0.019 dan yang 12 yaitu di jalan islamic centre dengan nilai 0.018. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.28 di bawah ini.

W, FERT AR LIEER] R N e e i
AL PENDADEEAN TURMANG USRI i 5100 e NS

L. EWALTAR 1L e T .
. RAENAR w1 BT T
I BRI e "G T T
Ffi, [RTAR i+ I

. SFECH ST RS i H Ak a5 T

H. EPARDF &LL RET 0 = 1]

W, THE, SOE TSI S

B SR DEWS LA Ao

B SLE TANSYARE AL A1

T 151 AMIT CINTRP J1a

et Ency =04 1
Sumber: Hasil Analisa, 2019

Gambar 5.28
Proritas Pengembangan Infrastruktur Terhadap Jaringan Jalan

2. Pembobotan Terhadap Drainase
Berdasarkan hasil analisa perwakilan dari Dinas Pekerjaan Umum Tata
Ruang Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman, didapat rangking 1 untuk
Infrastruktur prioritas pengembangan infrastruktur drainase adalah di jalan dr.
soetomo dengan nilai 0.186, rangking 2 yaitu di jalan pendidikan tumang dengan

nilai 0.145, yang 3 di jalan pendidikan langkai dengan nilai 0.103, yang 4 yaitu di
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jalan belantik dengan nilai 0.102, yang 5 yaitu di gang bayam dengan nilai 0.087,
yang 6 yaitu di jalan Kwalian-Belantik dengan nilai 0.073, yang 7 yaitu di jalan
islamic centre dengan nilai 0,064, yang 8 yaitu di jalan rambai dengan nilai
0.058, yang 9 yaitu di jalan sultan syarif ali dengan nilai 0:056, yang 10 yaitu di
jalan sri.dewa raja dengan nilai 0.049, yang 11 yaitu di jalan syarif ali dengan nilai
0.049 dan yang 12 yaitu di jalan Syech abdurrahman dengan nilai 0.030. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.29 di bawah ini.

JL. L SUETORE
JL. PEMEIDLE A TUMARL,
I PEMDADIE A™ LANGKAR

BHLE B oram & .

IR ws s @ -
RIGEL LA % A

M. HELAMTI 17r T A | .

GG, Fs AR e T S

L EWALIRA D e T T

AL ISLAPUL LERTRE LINN: = P b

A AMHAL RN o e § |

. WA WYL AR ure SN . W

M. SETNTWA ERTn T N e TR

M. SYARIF M1 RIENE & 8.1
i AL S

M. SHTCH SR TR R Hie S
Tnronsktenry = MG

Sumber: Hasil Analisa, 2019
Gambar 5.29

Proritas Pengembangan Infrastruktur Terhadap Drainase

5.3.2 Prioritas Pengembangan Infrastruktur Perwakilan dari Kantor
Pekerjaan Umum Tata Ruang Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman
Responden yang mewakili Dinas Pekerjaan Umum Tata Ruang Perumahan

Rakyat dan Kawasan Permukiman yaitu Kasi Perencanaan Perumahan dan

Permukiman. Sebagai kepala seksi, tentu memiliki peran dan tanggung jawab

tentang wilayahnya, khususnya Kecamatan Siak, Kabupaten Siak. Bidang ini juga

selalu bertugas mengunjungi setiap wilayah yang ada di Kabupaten Siak, guna
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mengetahui Jenis Permukaan wilayahnya serta mengetahui kekurangan yang

harus diperbaiki di wilayah tersebut.

1. Pembobotan Terhadap Jaringan Jalan

Berdasarkan hasil analisa perwakilan dari Dinas Pekerjaan Umum Tata
Ruang Perumahan Rakyat dan-Kawasan Pérmukiman, didapat rangking 1 untuk
Infrastruktur prioritas pengembangan infrastruktur adalah di jalan pendidikan
tumang dengan nilai 0.232, rangking 2 yaitu di jalan pendidikan langkai dengan
nilai 0.177, yang 3 yaitu di jalan Kwalian-Belantik dengan nilai 0.141 dan yang 4
yaitu di jalan belantik dengan nilai 0.124, yang 5 yaitu di jalan syech abdurrahman
dengan nilai 0,073, yang 6 yaitu di gang bayam dengan nilai 0.069, yang 7 yaitu
di jalan rambai dengan nilai 0.060 dan yang 8 yaitu di jalan sultan syarif ali
dengan nilai 0.029, yang 9 yaitu di jalan sri dewa raja dengannilai 0.027, yang 10
yaitu di jalan syarif ali dengan nilai 0.024, yang 11 yaitu di jalan islamic centre
dengan nilai 0.023 dan yang 12 yaitu di jalan dr. Soetomo dengan nilai 0.022.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.30 di bawah ini.
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Incengisbency = 0,05
Sumber: Hasil Analisa, 2019

Gambar 5.30
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2. Pembobotan Terhadap Drainase

Berdasarkan hasil analisa perwakilan dari Dinas Pekerjaan Umum Tata
Ruang Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman, didapat rangking 1 untuk
Infrastruktur prioritas pengembangan infrastruktur drainase.adalah di jalan syarif
ali dengan nilai 0.186, rangking 2 yaitu di jalan islamic centre dengan nilai 0.119,
yang 3 di jalan pendidikan_tumang' dengan nilai 0.109, yang 4 yaitu di jalan
Kwalian-Belantik dengan nilai 0.105, yang S5 yaitu di jalan pendidikan langkai
dengan nilai 0.096, yang 6 yaitu di jalan dr. soetomo dengan nilai 0.078, yang 7
yaitu di gang bayam dengan nilai 0.077 dan yang 8 yaitu di jalan rambai dengan
nilai 0.059, yang 9 yaitu di jalan sri dewa raja dengan nilai 0.049, yang 10 yaitu di
jalan sultan gyarif ali dengan nilai 0.045, yang 11 yaitu di jalan syech
abdurrahman dengan nilai 0.041 dan yang 12 yaitu di jalan belantik dengan nilai

0.035. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.31 di'bawah ini.
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Gambar 5.31
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5.3.3 Prioritas Pengembangan Infrastruktur Perwakilan dari Kantor
Pekerjaan Umum Tata Ruang Perumahan Rakyat dan Kawasan

Permukiman

Sebagai kepa i : 0 jawab tentang
wilayahnya, kKhususn ccal - 3 o ini juga selalu
bertugas mengu : : % ipaten  Si guna

mengetahui Jen ] aan W % ne kekurangan yang

harus diper

1.

nilai 0.096, yang 6 yaitu di syech abdurrahman dengan nilai 0.074, yang 7 yaitu di
gang bayam dengan nilai 0.066 dan yang 8 yaitu di jalan sri dewa raja dengan
nilai 0.054, yang 9 yaitu di jalan sultan syarif ali dengan nilai 0.038, yang 10 yaitu
di jalan syarif ali dengan nilai 0.038, yang 11 yaitu di jalan dr. Soetomo dengan
nilai 0.033 dan yang 12 yaitu di jalan islamic centre dengan nilai 0.031. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.32 di bawah ini.
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9 yaitu di jalan rambai dengan nilai 0.045, yang 10 yaitu di jalan syech
abdurrahman dengan nilai 0.039, yang 11 yaitu di jalan Kwalian-Belantik dengan
nilai 0.037 dan yang 12 yaitu di jalan belantik dengan nilai 0.034. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.33 di bawah ini.
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nilai 0.079, yang 6 yaitu di gang bayam dengan nilai 0.068, yang 7 yaitu di jalan
syech abdurrahman dengan nilai 0.066 dan yang 8 yaitu di jalan sri dewa raja
dengan nilai 0.031, yang 9 yaitu di jalan sultan syarif ali dengan nilai 0.030, yang
10 yaitu di jalan dr. soetomo dengan nilai 0.026, yang 11 yaitu di jalan sultan
syarif ali dengan nilai 0.026 dan yang 12 yaitu di jalan islamic centre dengan nilai

0.024. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.34 di bawah ini.
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dengan nilai 0.056, yang 10 yaitu di jalan rambai dengan nilai 0.055, yang 11
yaitu di jalan belantik dengan nilai 0.054 dan yang 12 yaitu di jalan syech
abdurrahman dengan nilai 0.038. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 5.34 di bawah ini.
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3. Prioritas pengembangan infrastruktur jaringan jalan di Kecamatan Siak yaitu:
Jalan Pendidikan Langkai dengan bobot 0.225
4. Prioritas pengembangan infrastruktur Drainase di Kecamatan Siak yaitu:

Jalan Pendidikan Tumang dengan bobot 0.142
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6.2 Saran

Dari penelitian terhadap studi prioritas pengembangan infrastruktur di

Kecamatan Siak, saran yang diberikan yaitu:

),
;
Y

2. Unt . 5‘\\

1engusulkan ke

truktur Jalan dan
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